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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan 

keterampilan membaca nyaring siswa kelas II di SDN Purwosari 01 Kabupaten 

Kudus. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif menggunakan teknik 

triangulasi dalam pengumpulan data, meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan beberapa 

strategi, seperti pemilihan bacaan sesuai kemampuan siswa, penerapan membaca 

berulang, pemberian contoh membaca yang benar (teacher modeling), pemberian 

umpan balik positif, penggunaan media yang menarik, pembelajaran berpasangan, 

serta pembiasaan membaca di rumah dengan pendampingan orang tua. Strategi-

strategi tersebut terbukti dapat meningkatkan kelancaran membaca, ketepatan 

lafal, intonasi, dan rasa percaya diri siswa. Temuan ini sejalan dengan Teori 

Scaffolding Vygotsky, Teori Behaviorisme Skinner yang menekankan pentingnya 

dukungan bertahap, penguatan perilaku melalui pengulangan, serta representasi 

visual dalam pembelajaran. Dengan demikian, strategi yang diterapkan guru akan 

efektif apabila dilaksanakan secara konsisten, terintegrasi, dan melibatkan 

kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua. 

Keywords: Strategi guru, membaca nyaring, siswa sekolah dasar 

ABSTRAK 

This study aims to describe the strategies employed by teachers to improve the oral 

reading skills of second-grade students at SDN Purwosari 01, Kudus Regency. The 

research was conducted using a qualitative approach with triangulation techniques 

in data collection, involving observation, interviews, and documentation. The 

findings reveal that teachers applied several strategies, including selecting reading 

materials appropriate to students’ abilities, implementing repeated reading, 

providing correct reading models (teacher modeling), giving positive feedback, 

using engaging media, applying paired reading, and fostering home reading habits 

with parental guidance. These strategies were proven to enhance reading fluency, 

pronunciation accuracy, intonation, and students’ self-confidence. The results align 

with Vygotsky’s Scaffolding Theory, Skinner’s Behaviorism Theory, and Bruner’s 

Cognitive Theory, which emphasize gradual support, reinforcement through 

repetition, and visual representation in learning. Thus, the teacher’s strategies are 

mailto:2febyinggriyani@unpas.ac.id


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 03, September 2025  

228 
 

effective when implemented consistently, in an integrated manner, and through 

collaboration among teachers, students, and parents. 

 

Kata Kunci: Teacher strategies, Reading aloud, Primary school students 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan menjadi tanggung 

jawab semua kalangan yang memerlukan 

kerja sama antara individu dan lembaga 

terkait (Imaniar purbasari, 2020). Strategi 

pembelajaran memiliki peran yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan 

proses belajar mengajar. Pemilihan 

strategi yang tepat dapat menciptakan 

suasana kelas yang kondusif, mendorong 

partisipasi aktif siswa, serta 

mempermudah pemahaman terhadap 

materi pelajaran. Pelaksanaan     

pembelajaran     harus     dilakukan 

dengan  sebaik-baiknya  untuk  mencapai  

tujuan pembelajaran  danmencapai  hasil  

yang  diharapkan (Purbasari, 2023) 

 Guru dituntut untuk tidak terpaku 

pada satu metode saja, melainkan 

mampu menerapkan variasi strategi yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga 

pembelajaran lebih menarik dan tidak 

menimbulkan kejenuhan (Meliza et al., 

2016). Strategi yang dirancang secara 

sistematis juga berfungsi sebagai 

pedoman bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, sekaligus memberikan 

kemudahan bagi siswa dalam memahami 

isi materi (Aulia, 2012). Kemampuan 

membaca siswa juga dapat 

dikembangkan jika penggunaan media 

yang tepat dan mampu menciptakan 

suasana yang menyenangkan (Purbasari, 

2020). 

Dalam konteks pendidikan 

dasar, peran guru menjadi sangat 

sentral karena interaksi guru dengan 

siswa berpengaruh langsung terhadap 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Guru tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi, tetapi juga 

berperan dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, 

menumbuhkan motivasi siswa, serta 

memilih strategi yang mampu 

meningkatkan minat belajar. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Sanjaya 

(2018) bahwa guru perlu 

merencanakan pembelajaran secara 

sistematis, memanfaatkan berbagai 

metode, serta menyesuaikan strategi 

dengan karakteristik peserta didik. 

Penerapan strategi yang tepat akan 

berdampak signifikan terhadap 

perkembangan keterampilan siswa, 

termasuk keterampilan membaca 

nyaring. 

Membaca nyaring merupakan 

salah satu keterampilan dasar yang 
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penting dikuasai oleh siswa sekolah 

dasar, khususnya di kelas rendah. 

Melalui kegiatan membaca nyaring, 

siswa dilatih untuk memahami bacaan 

sekaligus melafalkan kata dengan 

intonasi, lafal, dan ekspresi yang 

tepat. Keterampilan ini tidak hanya 

mendukung pemahaman teks, tetapi 

juga berperan dalam melatih 

keberanian, kejelasan berbicara, serta 

keterampilan komunikasi lisan 

(Yamin, 2015). Namun, kenyataannya 

masih banyak siswa sekolah dasar 

yang mengalami kesulitan dalam 

membaca nyaring. Hasil observasi di 

SDN 1 Purwosari Kabupaten Kudus 

menunjukkan rendahnya minat 

membaca, kurangnya motivasi 

belajar, serta keterlibatan orang tua 

yang masih terbatas dalam 

mendukung kemampuan literasi anak. 

Kondisi tersebut menuntut guru 

untuk mampu merancang sekaligus 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang tepat guna meningkatkan 

kemampuan membaca nyaring siswa. 

Strategi pembelajaran dalam hal ini 

dimaknai sebagai pola kegiatan yang 

direncanakan dan dilaksanakan oleh 

guru bersama siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Melalui penerapan strategi 

yang bervariasi, guru dapat 

membantu siswa mengatasi kesulitan 

membaca, meningkatkan minat 

belajar, serta menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada 

“Strategi Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Nyaring Siswa 

Kelas II di SD Negeri 1 Purwosari 

Kabupaten Kudus.” Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran nyata mengenai strategi 

yang digunakan guru, tantangan yang 

dihadapi, serta upaya yang dilakukan 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca nyaring siswa sekolah 

dasar. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi meliputi: 

Observasi dengan cara mengamati 

proses pembelajaran menggunakan 

buku "A Ba Ca". Wawancara dengan 

mewawancarai guru kelas 2, siswa, 

dan kepala sekolah. Dokumentasi 

dengan cara menganalisis hasil kerja 

siswa dan perangkat pembelajaran 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

Purwosari 01 Kabupaten Kudus pada 

kelas 2 periode Januari-Juli 2025. 
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Analisis data menggunakan model 

Miles and Huberman dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas 2 sekolah dasar.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Guru menggunakan buku "A 

Ba Ca" dengan pendekatan bertingkat 

yang sistematis. 

Tahap 1 Pengenalan Pola Dasar (a-

ba-ca).Siswa diperkenalkan dengan 

pola suku kata paling sederhana.Guru 

memberikan contoh pelafalan yang 

jelas dan berulang.Siswa berlatih 

mengidentifikasi dan mengucapkan 

pola a-ba-ca. 

Tahap 2 Pengembangan Pola 

Ritmis (da-da-a-fa, hi-hi-ji-

ji).Memperkenalkan pola dengan 

pengulangan konsonan.Melatih siswa 

mengenali ritme dalam membaca. 

Mengembangkan kemampuan 

prediksi pola bunyi. 

Tahap 3 Kompleksitas Bertingkat. 

Mengintegrasikan variasi vokal dan 

konsonan. Melatih kelancaran dengan 

pola yang lebih kompleks. 

Membangun kepercayaan diri melalui 

penguasaan bertahap.Guru berhasil 

mengintegrasikan semua komponen 

membaca melalui buku "A Ba Ca". 

Setiap pola dalam buku 

memperkenalkan huruf spesifik (a, b, 

c, d, f, g, h, i, j, u). Siswa belajar 

korespondensi huruf-bunyi secara 

kontekstual 

Pola repetitif membantu siswa 

mengenali unit bunyi terkecil. 

Latihan segmentasi dan blending 

melalui pola suku kata. 

Pembelajaran suku kata 

terbuka dan tertutup. Pengenalan 

pola CV (Konsonan-Vokal) yang 

sistematis. Pengulangan pola 

meningkatkan otomatisitas. 

Pembacaan berulang dengan 

buku yang sama meningkatkan 

kecepatan 

Pola yang bermakna 

membantu pemahaman.Prediksi 

pola membangun kemampuan 

inferensi. Pola ritmis melatih 

intonasi natural. Variasi pola 

mengembangkan ekspresi 

membaca. Penguasaan bertingkat 

membangun kepercayaan. 

Keberhasilan di level sederhana 

memotivasi untuk level kompleks. 

Penggunaan buku "A Ba Ca" 

mencerminkan prinsip scaffolding 

dengan memberikan dukungan 

belajar bertingkat. Guru 

memberikan bantuan maksimal 

pada pola sederhana (a-ba-ca) 
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kemudian secara bertahap 

mengurangi bantuan seiring siswa 

menguasai pola yang lebih 

kompleks (bu-bu-cu-cu-du-du-gu-

gu). Zone of Proximal 

Development (ZPD) siswa 

diperluas melalui pola-pola 

bertingkat yang memungkinkan 

siswa mencapai kemampuan 

membaca yang lebih tinggi dengan 

bantuan guru dan teman sebaya. 

Strategi penggunaan buku "A 

Ba Ca" menerapkan prinsip 

penguatan (reinforcement) melalui 

pengulangan pola yang sistematis. 

Setiap kali siswa berhasil 

membaca pola dengan benar, 

mereka mendapat penguatan 

positif yang meningkatkan 

probabilitas pengulangan perilaku 

tersebut. Pola repetitif seperti "da-

da-a-fa" dan "hi-hi-ji-ji" 

memfasilitasi pembentukan 

kebiasaan membaca yang 

otomatis melalui kondisi stimulus-

respons yang konsisten. 

Buku "A Ba Ca" dirancang 

sesuai dengan kapasitas 

pemrosesan informasi siswa kelas 

2. Pola suku kata sederhana 

mengurangi beban kognitif 

(cognitive load) sehingga memori 

kerja tidak overload. Pengulangan 

pola memfasilitasi transfer 

informasi dari memori kerja ke 

memori jangka panjang. Struktur 

bertingkat memungkinkan 

chunking informasi yang efektif, di 

mana siswa mengelompokkan 

pola-pola yang familiar menjadi 

unit yang lebih besar. 

Strategi pembelajaran 

menggunakan buku "A Ba Ca" 

menerapkan pendekatan fonik 

sintetik, di mana siswa belajar 

hubungan huruf-bunyi secara 

sistematis kemudian mensintesis 

bunyi-bunyi tersebut menjadi kata. 

Pola seperti "fi-fi-gi-fi" 

mengajarkan konsistensi 

hubungan grafem-fonem. 

Progression dari pola sederhana 

ke kompleks mengikuti hierarki 

kesulitan fonik yang memfasilitasi 

penguasaan decoding secara 

bertahap. 

Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam 

semua komponen membaca: 

1. Pengenalan Huruf: 95% siswa 

menguasai 10 huruf target 

(a,b,c,d,f,g,h,i,j,u) 

2. Kesadaran Fonemik: 88% 

siswa dapat melakukan 

segmentasi dan blending 
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3. Kelancaran: Rata-rata 

kecepatan membaca 

meningkat 40% dalam 6 bulan 

4. Pemahaman: 85% siswa dapat 

memprediksi pola dan 

memberikan variasi 

5. Intonasi: 90% siswa 

menunjukkan perbaikan 

intonasi dan ekspresi 

6. Kepercayaan Diri: 92% siswa 

menunjukkan antusiasme 

tinggi dalam membaca 

E. Kesimpulan 

Strategi guru menggunakan 

buku "A Ba Ca" terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas 2 SD. 

Keberhasilan strategi ini terletak pada 

kemampuan mengintegrasikan 7 

komponen membaca dalam satu 

stimulus pembelajaran yang 

sistematis dan bertingkat. 

Pola suku kata yang dirancang 

khususmemfasilitasi pembelajaran 

yang holistik dan bermakna. 

Dukungan empat teori pembelajaran 

(Scaffolding Vygotsky, Behaviorisme 

Skinner, Pemrosesan Informasi, dan 

Teori Fonik) memberikan landasan 

ilmiah yang kuat untuk implementasi 

strategi. 

Rekomendasi untuk 

pengembangan selanjutnya adalah 

perluasan penggunaan buku "A Ba 

Ca" di kelas-kelas lain dan 

pengembangan buku lanjutan dengan 

pola yang lebih kompleks untuk 

mendukung kontinuitas pembelajaran 

membaca di sekolah dasar. 
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